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1.1  Pengertian Sistem

Pengertian system secara umum dan definitive menyatakan bahwa suatu Sistem
adalah suatu kumpulan elemen-elemen yaitu objek, seperti manusia, sumber, konsep
dan prosedur, yang saling berinteraksi dan berelasi yang bertujuan untuk melakukan
sebuah fungsi untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk pengertian sistem yang
diintisarikan dari beberapa sumber referensi, mendefinisaikan bahwa sistem :

A. ”Sistem adalah suatu urutan kegiatan yang saling berhubungan, berkumpul
bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”.

B. ”Suatu sistem pada dasarnya adalah kelompok unsur yang erat berhubungan
satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan
tertentu”.

C. Suatu system adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. Dengan kata lain system juga
merupakan sekelompok elemen — elemen yang terintegrasi dengan maksud
yang sama untuk mencapai suatu tujua.

Suatu sistem mempunyai maksud tertentu. Secara tujuan trerdapat dua
pendekatan dari maksud sebuah sistem, pertama yaitu bahwa sebuah sistem diciptakan
maksudnya adalah untuk mencapai suatu tujuan (goal) dan terdapat juga yang

menyebutkan untuk mecapai suatu sasaran (objexctives). Goal biasanya dihubungkan



dengan ruang lingkup yang lebih luas dan sasaran dalam ruang lingkup yang lebih
sempit.

Misalnya untuk sistem bisnis, maka istilah goal lebih tepat diterapkan.
Sedangkan untuk sistem akuntansi atau sistem — sistem lainnya yang merupakan bagian
atau subsitem dari sistem bisnis, maka istilah objectives yang lebih tepat. Jadi
tergantung dari ruang lingkup dari mana memandang sistem tersebut. Seringkali dalam
suatu kesempatan tujuan (goal) dan sasaran (objective) digunakan bergantian dan tidak
dibedakan. Berdasarkan definisi-definisi di atas penyusun dapat memberikan
kesimpulan bahwa sistem adalah kumpulan dari komponen-komponen yang terbentuk
dari unsur-unsur yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan (goal) atau sasaran
(objectives) yang telah ditentukan tergantung dari ruang lingkup dari mana memandang

sistem tersebut.

2.1.2. Ciri-ciri Sistem

Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai suatu
sistem. Batas dari suatu sistem merupakan garis abstraksi yang memisahkan antara
sistem dan lingkungannya. Subsistem merupakan komponen atau bagian dari suatu
sistem, subsistem ini bisa phisik ataupun abstrak. Hubungan sistem adalah hubungan
yang terjadi antar subsistem dengan subsistem lainnya yang setingkat atau antara
subsistem dengan yang lebih besar. Model umum sebuah sistem terdiri dari masukan,
pengolah dan keluaran. Ini tentu saja disederhanakan karena sebuah sistem memilki
beberapa masukan dan keluaran. Sifat yang menentukan dan membatasi sebuah sistem

membentuk “ sempadan “-nya (boundary). Sistem berada di dalam sempadan tersebut.
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Gambar 2.1 Model Sistem sederhana

Pada setiap sistem terdiri dari beberapa subsistem, dan pada subsistem terdiri atas
beberapa sub-sub sistem. Sebuah sistem harus berada dibawah pengendalian manusia
hal ini dapat dijalankan dengan mengatur unsur — unsurnya atau dalam aturan — aturan
operasi sistem namun pembatasan ini tidak diberlakukan pada sistem fisik misalnya

alam hewan dan lain — lain yang tidak berada di bawah kendali manusia.



